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ABSTRAK 
 

Mulyadarma, Hanif Akmal. 2024. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

dan Sikap Kerjasama Siswa Melalui Model Problem Based Learning 

Berbantuan Media Puzzle Fun Kelas IV SDN Rejosari 03 Semarang. Skripsi. 

Pembimbing I Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II Yunita Sari, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

dan sikap kerjasama siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

materi wujud zat dan perubahanya. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan 

masalah dan sikap kerjasama dikarenakan kurangnya guru dalam memanfaatkan 

model pembelajaran di sekolah terutama pada pembelajaran IPAS. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama siswa 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media Puzzle Fun. Pada 

siklus I nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah adalah 72,8 dengan 

keberhasilan belajar sebesar 80% dan nilai rata-rata sikap kerjasama adalah 71,2 

dengan keberhasilan belajar sebesar 96%. Pada siklus II nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah adalah 83,2 dengan keberhasilan belajar sebesar 100% dan 

nilai rata-rata sikap kerjasama adalah 79,6 dengan ketuntasan belajar sebesar 100%. 

berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model 

Pembelajaran Probem Based Learning berbantu media Puzzle Fun dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama siswa kelas IV 

SDN Rejosari 03 Semarang pada pembelajaran IPAS. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Sikap Kerjasama, Problem Based 

Learning. 
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ABSTRACT 

 

Mulyadarma, Hanif Akmal. 2024. Improving Problem Solving Skills and Students' 

Cooperation Attitudes Through the Problem Based Learning Model 

Assisted by Puzzle Fun Media for Grade IV of SDN Rejosari 03 Semarang. 

Thesis. Supervisor I Jupriyanto, S.Pd., M.Pd. Supervisor II Yunita Sari, 

S.Pd., M.Pd.. 

 

This study focuses on improving students' problem-solving skills and 

cooperative attitudes in learning Social Sciences on the material of states of matter 

and their changes. The low level of problem-solving skills and cooperative attitudes 

is due to the lack of teachers in utilizing learning models in schools, especially in 

social studies learning. This study is a classroom action research conducted in 2 

cycles that aims to improve students' problem-solving skills and cooperative 

attitudes using the Problem Based Learning model assisted by Puzzle Fun media. 

In cycle I, the average value of problem-solving skills was 72.8 with a learning 

success of 80% and the average value of cooperative attitudes was 71.2 with a 

learning success of 96%. In cycle II, the average value of problem-solving skills 

was 83.2 with a learning success of 100% and the average value of cooperative 

attitudes was 79.6 with a learning completion of 100%. Based on these results, it 

can be concluded that the use of the Problem Based Learning Model assisted by 

Puzzle Fun media can improve the problem-solving skills and cooperative attitudes 

of fourth-grade students of SDN Rejosari 03 Semarang in social studies learning. 

 

Keywords: Problem Solving Ability, Cooperative Attitude, Problem Based 

Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan siswa dalam belajar materi wujud zat dan perubahanya di kelas 

IV SD Negeri Rejosari 03 masih belum maksimal. Hasil awal observasi nilai IPAS 

materi wujud dan zat perubahanya diperoleh rata-rata nilai 64,4. Hal itu 

dikarenakan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV masih kurang. Maka 

dari itu diperlukan kemampuan untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan penting 

yang harus dimiliki siswa karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang selalu 

dihadapkan pada berbagai masalah yang harus diselesaikan dan memuntut 

kreativitas agar mampu menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapinya 

(Permatasari, 2014). Kemampuan pemecahan masalah mengacu pada upaya yang 

diperlukan siswa dalam menentukan solusi atas masalah yang dihadapi. Pemecahan 

masalah pada penelitian ini terdapat kesulitan mengerjakan soal. Untuk 

mempermudah mengerjakan soal dan menentukan solusi atas permasalahan yang 

terjadi maka diperlukan adanya suatu keserasian antar individu dalam bentuk 

kerjasama. 

Kerjasama merupakan Upaya penyatuan antar individu atau lebih karena 

memiliki maksud dan tujuan yang sama. Dengan adanya Kerjasama semua kegiatan 

atau aktivitas yang ditempuh semakin cepat dan bisa terlaksana dengan baik dan 

akan memperoleh keuntungan atau manfaat dari orang lain (Kusuma, 2018: 29). 
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Kelrjasama antar siswa itul pelnting ulntulk dibiasakan seljak kelcil. Sellain adanya rasa 

kelselrasian, melrelka dapat saling melngelnal satul sama lain dan hidulp rulkuln di 

lingkulngan selkolah. Pelrlul adanya pelnjellasan dan monitoring dari gulrul agar siswa 

teltap belkelrja sama kelarah yang positif. 

Mellaluli obselrvasi awal di SD Nelgelri Reljosari 03 pada tanggal 1 Agulstuls 

2024 delngan wawancara yang dilaku lkan delngan gulrul kellas IV didapatkan 

informasi bahwa para siswa masih ke lsullitan dalam me lmelcahkan masalah dan 

mellakulkan sikap ke lrjasama. Narasu lmbelr melnjellaskan bahwa ke lmampulan 

melmelcahkan masalah yang dimiliki pada be lbelrapa siswa masih ku lrang telrlihat. 

Pada saat siswa dihadapkan pada soal be lrmodellkan sulatul celrita siswa celndelrulng 

kelbingulngan dan malas u lntulk melngelrjakan. Pada saat siswa dibe lntulk melnjadi 

belbelrapa kellompok bellajar saat dibelrikan tulgas sikap kelrjasama siswa ju lga bellu lm 

telrjalin. Siswa yang aktif be lrpelran pada kellompoknya hanya be lbelrapa saja dan 

yang lainya hanya pasif be lrgantu lng pada telmanya yang aktif. Hal te lrselbult dipelrkulat 

delngan data obselrvasi awal ke lmampulan pelmelcahan masalah dan sikap ke lrjasama 

yang dilaku lkan pada fasel pra-sikluls yang belrlangsu lng pada tanggal 6 agu lstuls 2024. 

hasil obselrvasi telrselbult dipelrolelh data yang melnulnjulkkan bahwa para siswa 

kelmampulan melmelcahkan masalah dan me llakulkan sikap kelrjasama siswa  masih 

relndah. Hal itul diselbapkan dalam pelmbellajaran modell pelmbellajaran yang 

dilakulkan gulrul kulrang selsulai delngan matelri yang diajarkan. Data obselrvasi awal 

dapat dilihat pada tabell 1.1 dan lelbih lelngkapnya pada lampiran 6 pada halaman 84. 
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Tabel 1.1 Data Observasi Awal Kemampuan Pemecahan Masalah dan 

Sikap Kerjasama Siswa 

No Indikator Kegiatan  Kriteria 

1 Nilaiُawalُke lmampulanُ

pelmelcahanُmasalahُ

siswa 

Tinggiُ1ُ(4%) 

Seldangُ22ُ(88%) 

Relndahُ2ُ(8%) 

2 Nilaiُawalُke lmampulanُ

sikapُkelrjasamaُ 

Tinggiُ10ُ(40%) 

Seldangُ15ُ(60%) 

 

Berdasarkan data awal hasil observasi siswa diperoleh data bahwa 

kemampuan pemecahan masalah hanya ada 1 siswa yang mencapai kriteria tinggi 

sedangkan pada sikap kerjasama hanya ada 10 siswa yang mencapai kriteria tinggi. 

Belum tercapainya kriteria minimal dalam belajar disebapkan oleh pembelajaran 

yang digunakan guru masih menggunakan metode ceramah dan belum 

menggunakan metode atau model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Menurut Juprianto dkk. (2023:69) juga berpendapat bahwa di era saat ini, 

masih banyak sekolah yang melakukan proses pembelajaran hanya di kelas dan 

kurang bervariasi dalam penyampaian materi sehingga sebagian besar siswa hanya 

mendengarkan dan fokus pada guru yang mengajar di kelas. Salah satu metode atau 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah terhadap 

kesulitan siswa dalam mengerjakan soal pada materi wujud zat dan perubahanya 

yaitu model pembelajaran Problem Based Learning.  

Problelm Baseld Lelarning (PBL) melrulpakan sulatul pelndelkatan pelmbellajaran 

yang melnggulnakan masalah dulnia nyata selbagai sulatul kontelks bagi pelselrta didik 

ulntulk bellajar telntang cara belrpikir kritis dan keltelrampilan pelmelcahan masalah, 

selrta ulntulk melmpelrolelh pelngeltahulan dan konselp yang elselnsial dari matelri kulliah 

ataul matelri pellajaran. Modell Problelm Baseld Lelarning melngarahkan pelselrta didik 
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ulntulk aktif sellama pelmbellajaran belrlangsu lng. Namu ln, jika langsu lng dihadapkan 

delngan pelrmasalahan yang abstrak anak akan me lngalami kelsulsahan. Ulntulk itul, 

maka dipelrlulkanlah su latul belnda kongkrelt ulntulk melmpelrmuldah gulrul dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran belrulpa meldia pelmbellajaran. Meldia dapat melwakili 

apa yang kulrang mampul gulrul ulcapkan mellaluli kata-kata ataulpuln kalimat telrtelntul 

(Reljelki,dkk., 2020:338). 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam model 

pembelajaran Problem Based Learning adalah media Puzzle Fun. Puzzle 

merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas menyambungkan, 

mengumpulkan, mangelompokkan, menggabungkan, dan menyelaraskan suatu 

bagian yang berserak-serakan atau rumpang. Puzzle merupakan bentuk permainan 

yang mampu menentang daya kreatifitas dan ingatan peserta didik (Prihantoro, 

2022:247). 

Pelnellitian ini melmadulkan meltodel belrbantul meldia  karelna banyak kellelbihan. 

Sellain siswa dapat belrpelran mellaluli modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning, 

pelselrta didik julga dapat melnggali pelngeltahulan barul melngelnai marelri yang 

dipellajari delngan meldia Pulzzlel Fuln. Selhingga, siswa melnjadi lelbih aktif dalam 

melnelrima dan melnggali pelmbellajaran ulntulk melngulngkapkan idel-idel selrta 

keltelrampilan dan telntulnya siswa melnjadi tidak muldah bosan dan jelnulh dalam 

bellajar. 
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1.2 Pembatasan Masalah 

Ulntulk melngantisipasi lu lasnya masalah yang dibahas dan de lmi kelelfisielnan 

pelnellitian, pelnellitian ini dibatasi: 

1.2.1 Pelnellitian melnggulnakan modell Problelm Baseld Lelarning. 

1.2.2 Pelnellitian hanya melngulkulr Tingkat pelmelcahan masalah dan sikap 

kelrjasama siswa. 

1.2.3 Pelnellitian melnggulnakan skelma Pelnellitian Tindakan Kellas. 

1.2.4 Pelnellitian dilaksanakan di kellas IV SD Nelgelri Reljosari 03 pada 

mata Pellajaran IPAS matelri wuljuld zat dan pelrulbahanya. 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan u lraian latar be llakang diatas, maka dapat diaju lkan rulmulsan 

masalah selbagai belriku lt: Apakah pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning 

delngan belrbantu lan meldia Pulzzlel Fuln dapat melningkatkan kelmampu lan pelmelcahan 

dan kelrjasama siswa ke llas IV SDN Reljosari 03 Selmarang pada mata pellajaran IPA? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan pokok pelrmasalahan diatas, maka tuljulan dalam pelnellitian ini 

adalah u lntulk melngulkulr pelningkatan kelmampu lan pelmelcahan masalah dan 

Kelrjasama siswa ke llas IV SDN Reljosari 03 Selmarang pada mata Pellajaran IPAS. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pelnellitianُiniُdiharapkanُdapatُme lmbelrikanُmanfaatُbagiُpihak-pihakُyangُ

melmbultulhkan,ُbaikُse lcaraُteloritisُmau lpulnُpraktisُdiantatanyaُse lbagaiُbelrikult: 

1.5.1 ُManfaatُteloritis 
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Pelnellitianُ iniُ diharapkanُ dapatُ be lrmanfaat,ُmelmbelrikanُ pelngeltahulanُ baru l,ُ danُ

dapatُdijadikanُselbagaiُbahan rُelfelrelnsiُdalamُpelnyelmpulrnaanُproselsُpelmbellajaran,ُ

selhinggaُmelnciptakanُproselsُkelgiatanُ bellajarُmelngajarُ yangُ le lbihُ aktif,ُkrelatif,ُ

inovatif,ُdanُkomu lnikatifُselrtaُmelnyelnangkan.ُُ 

1.5.2 Manfaatُpraktis 

1.5.2.1 BagiُGulrul 

Melnjadikanُ relfelrelnsiُ altelrnatifُ u lntulkُ melrelncanakanُ pelmbellajaranُ dalamُ ke llasُ

delnganُvariatifُdanُme lnye lnangkan 

1.5.2.2 BagiُSiswa 

Melningkatkanُkelmampu lanُpelmelcahanُmasalahُsiswaُdalamُmataُpe llajaranُIPASُ

selrtaُmelningkatkanُsikapُke lrjasamaُantarُsiswaُ 

1.5.2.3 BagiُPelnelliti 

Melmpelrkayaُ kajianُ ilmiah,ُ me lmbelrikanُ wawasan,ُ danُ se lbagaiُ ru ljulkanُ u lntulkُ

pelnellitianُlelbihُlanjult.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah kemampuan pengetahuan pada setiap orang 

yang dalam proses pemecahanya berbeda-beda tergantung pada apa yang dilihat, 

diamati, dipikirkan dan dibenaknya sesuai dengan kejadian dalam kehidupan nyata 

Yuniza et al. (2017:139). Sejalan dengan hal tersebut, Roebyanto et al. (2017:15) 

berpendapat bahwa pemecahan masalah ini adalah suatu proses kompleks yang 

menuntut seseorang untuk mengkoordinasikan pengalaman, pengetahuan, 

pemahaman, dan intuisi dalam rangka memenuhi tuntutan dari suatu situasi. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kuriulum 

pembelajaran yang sangat penting karena dalam pelaksanaan pembelajaran dan 

penyelesaiannya siswa dimungkinkan untuk memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang telah dimilikinya untuk 

diterapkan pada proses pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Selanjutnya, 

dalam masalah tidak rutin menurut Roebyanto et al. (2017:6) untuk sampai pada 

prosedur yang benar diperlukan pemikiran yang lebih mendalam. Oleh karena itu 

pemecahan masalah matematika adalah proses berfikir Tingkat tinggi dalam 

memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melakukan 

perhitungan dan memeriksa Kembali terhadap semua Langkah yang dikerjakan 

(Nurfitriyanti 2016:152).  
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Belrdasarkan pelndapat belbelrapa tokoh telrselbult maka dapat disimpullkan 

bahwa kelmampulan pelmelcahan masalah adalah keltelrampilan yang sangat pelnting 

ulntulk dimiliki olelh siswa. Keltelrampilan telrselbult belrulpa pelngkoordinasian 

pelngalaman, pelngeltahulan, pelmahaman, dan intulisi dalam melncapai tuljulan pada 

situlasi yang dilihat siswa ulntulk melmahami pelrmasalahan dan delngan melngulnakan 

prosels belrfikir Tingkat tinggi ulntulk melngasilkan sulatul Solulsi. 

Langkah-langkah dan indikator pelmelcahan masalah melnulrult Poyla 

Dalam prosels pelnyellelsaian masalah ulntulk melndapatkan sulatul Solulsi telrdapat 

langkah-langkah dan indikator melnulrult Poyla (Roelbyanto 2017) adalah selbagai 

belrikult: 

2.1.1.1 Melmahami masalah 

2.1.1.1.1 Melmahami pelrmasalahan yang disajikan. 

2.1.1.2 Melmbulat relncana pelnyellelsaian masalah 

2.1.1.2.1 Mellihat sulatul masalah yang sama dalam sulatul format yang 

seldikit belrbelda. 

2.1.1.2.2 Melngeltahuli sulatul masalah yang telrkait. 

2.1.1.2.3 Melngeltahuli sulatul telorama yang dapat dimanfaatkan. 

2.1.1.3 Mellaksanakan pelrelncanaan masalah 

2.1.1.3.1 Melnyellelsaikan su latul pelrmasalahan, ce lk seltiap langkah-

langkahnya. 

2.1.1.3.2 Melmbeltullkan apabila te lrdapat langkah-langkah yang salah. 

2.1.1.3.3 Melmbulktikan bahwah hal itu l belnar. 

2.1.1.4 Melmelriksa hasil dan me lmpelrlulas masalah 
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2.1.1.4.1 Melngelcelk kelmbali jawaban yang te llah didapat 

2.1.1.4.2 Pelningkatan stratelgi yang digu lnakan  

2.1.1.4.3 Melncari pelnyellelsaian altelrnatif 

2.1.1.4.4 Mellihat kelmulngkinan apakah stratelgi yang digulnakan dapat 

digulnakan u lntulk masalah lainya. 

2.1.2 Sikap Kerjasama 

Kerjasama adalah aktivitas yang dikerjakan secara bersama-sama demi 

memperoleh mafaat yang juga bisa dirasakan secara bersama. Kerjasama 

merupakan bentuk hubungan atau interaksi antara beberapa pihak untuk mencapai 

tujuan bersama (Huda, 2015:30). Lebih lanjut Mering (2015:3) berpendapat bahwa 

kerjasama adalah adalah aktivitas dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang 

telah disepakati bersama dalam jangka waktu tertentu. Individu bekerjasama Ketika 

memiliki relasi yang dekat satu sama lain dan berharap memperoleh tujuan bersama 

(shared goal) yang adil. Hal ini berarti siswa dapat bekerja sama dengan teman 

teman di lingkungan kelasnya untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Lestari (2019:13) menjelaskan. Sejalan dengan itu, menurut 

Apriono (Pratiwi,I.A, et al. 2018:178) Kemampuan Kerjasama dapat diartikan 

sebagai kemampuan yang dilakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu 

satu sama lain sehingga tampak kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Belrdasarkan pelndapat belbelrapa tokoh telrselbult dapat disimpu llkan bahwa 

kelrjasama melrulpakan sikap kelbelrsamaan dan saling me lmbantu l antar individu l 

siswa ulntulk melncapai tu ljulan belrsama. Kelrjasama dilaku lkan gu lna melmpelrmuldah 
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siswa dalam melnghadapi pelrsoalan yang ada de lngan adanya inte lraksi antar siswa 

melnghasilkan cara pandang yang le lbih lulas. 

Kelrjasama melmiliki tuljulan yang baik bagi seltiap siswa. Selpelrti tuljulan 

kelrjasama yang dikelmulkakan olelh Fulnali (2014:60-61) yaitul: 

1) Melmaksimalkan prosels kelrjasama yang telrjadi selcara alamiah antar 

pelselrta didik. 

2) Melnciptakan pelmbellajaran yang belrpulsat pada pelselrta didik selrta 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik ulntulk belrpartisipasi aktif 

dalam pelmbellajaran.  

3) Melngelmbangkan belrpikir kritis dan keltelrampilan pelmelcahan masalah. 

4) Melndorong elksplorasi bahan pe lngajaran yang me llibatkan belrmacam-

macam suldult pandang. 

5) Melnghargai pelntingnya kontelks sosial 

6) Melnulmbulhkan hulbulngan yang saling me lndulkulng dan saling 

melnghargai diantara pe lselrta didik atau lpuln diantara pelselrta didik 

delngan gu lrul. 

7) Melmbangu ln selmangat bellajar selpanjang hayat. 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpu llkan bahwa tuljulan kelrjasama 

adalah melmbelntulk pelngeltahulan mellaluli intelraksi yang te lrjalin dalam Ke lrjasama 

dapat melnulmbulhkan kelmampulan komu lnikasi dan melmbangu ln keltelrampilan yang 

belrhulbulngan delngan kelmampulan sosial dan dapat me lrangsang ke lmampulan 

intellelktulal anak, melngelmbangkan krelativitas dan bellajar pelngeltahulan baru l. 
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David (Su lyatno. S, 2015:154) me lngklasifikasikan e lmpat ellelmeln dasar 

dalam Kelrjasama yaitu l: 

1) Adanya saling ke ltelrgantulngan yang saling me lngulntu lngkan pada pelselrta 

didik dalam me llakulkan ulsaha selcara belrsama-sama. 

2) Adanya intelraksi langsulng diantara pelselrta didik dalam satul kellompok. 

3) Masing-masing pelselrta didik melmiliki tanggulng jawab ulntulk bisa 

melngulasai matelri yang diajarkan. 

4) Pelnggulnaan kelmampulan intelrpelsibak dan kellompok kelcil selcara telpat yang 

dimiliki olelh seltiap pelselrta didik. 

Selnada delngan David, (Sapultra,Y, elt al. 2005:40-42) melnyatakan bahwa 

pelncapaian Kelrjasama melnulntult belbelrapa syarat yang haruls dipelnulhi olelh anggota 

yaitul: 

1) Adanya kelpelntingan yang sama. 

2) Didasari olelh prinsip keladilan. 

3) Dilandasi ole lh sikap saling pe lngelrtian. 

4) Adanya tu ljulan yang sama, saling me lmbantu l, saling mellayani, tanggu lng 

jawab, saling me lnghargai, dan kompromi. 

Sapultra,Y, elt al. (2005:43-44) julga melnyatakan elmpat langkah tahap 

kelrjasama yakni: 

1) Belkelrja selndiri, ulntulk melmahami dirinya selndiri melngelnai potelnsi apa 

yang dimiliki dan apa yang dilakulkan dalam belkelrjasama. 



12 

 

 
 

2) Melngamati dan melngelnal lingku lngan 

3) Melrasa telrtarik dan melngadakan pelnye lsulaian diri 

4) Telrbulka ulntulk melmbelri dan melnelrima, siswa yang belkelrjasama haruls mau l 

dan mampul ulntulk saling melmaparkan dan melnelrima pelndapat masing-

masing. 

Melnulrult Johnson F. (Hulda 2015) telrdapat belbelrapa indikator yang dapat diulkulr 

dalam sikap kelrjasama yaitu l selbagai belrikult. 

Tabel 2.1 Indikator Sikap Kerjasama 

NO AspelkُSikap 

1 Salingُmelngelrtiُdanُpelrcayaُsatulُ samaُlain. 

2 Belrkomu lnikasiُdelnganُjellasُdanُtidakُambigu l 

3 Salingُmelnelrimaُdanُmelndulkulngُsatu lُ samaُlain 

4 Melndamaikanُseltiapُpelrdelbatanُyangُselkiranyaُme llahirkanُkonfilik 

 

2.1.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Murtono (2017:213) Problem Based Learning (PBL) adalah 

interaksi antara stimulus dengan respon yang merupakan hubungan dua arah belajar 

dan lingkungan. Pembelajaran Probem Based Learning merupakan model yang 

efektif dalam proses pembelajaran tingkat tinggi.pembelajaran ini membantu siswa 

untuk mengeksplor informasi yang ada dalam pikiranya dan Menyusun 

pengetahuan mereka sendiri tentang lingkungan disekitarnya. 
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Mahyana (2021) mengemukakan bahwa model Problem Based Learning 

merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan berbagai permasalahan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa. Model ini bersifat konstektual sehingga 

merangsang siswa untuk berajar. Menurut Horsnan (Novianti, 2020) Model 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat Menyusun 

pengetahuanya sendiri, menumbuhkembangkan keterampikan yang lebih tinggi dan 

inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 

Kosewanti (Alita 2019) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning membantu peserta didik dalam mengembangkan kecakapan 

memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman dan pengetahuan, serta keaktifan 

dalam mendapatkan pengetahuan. Dalam pendekatan Problem Based Learning, 

siswa berperan aktif sebagai peran utama dalam memecahkan masalah dengan 

mengunakan keterampilan berpikir secara mendalam. Berdasarkan beberapa 

pengertian mengenai model Probem Based Learning dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan taraf 

berpikir tingkat tinggi yang membantu siswa dalam memecahkan malasah dalam 

kehidupan sehari-hari yang bersifat kontekstual. 

Karaktelristik modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning belrdasarkan 

Rulsman (2016:232) yaitu l: 

1) Pelrmasalahan me lnjadi starting poin dalam be llajar. 

2) Pelrmasalahan yang diangkat adalah pe lrmasalahan yang ada di du lnia 

nyata yang tidak te lrstrulktulr. 
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3) Pelrmasalahan me lmbultulhkan pelrspelktif ganda (mu lltiple l 

pelrspelctivel). 

4) Pelrmasalahan me lnantang pelngeltahulan yang dimiliki ole lh siswa, 

sikap, dan kompe ltelnsi yang kelmuldian melmbultulhkan idelntifikasi 

kelbultulhan bellajar dan bidang baru l dalam bellajar. 

5) Bellajar pelngarah diri me lnjadi hal yang u ltama. 

6) Pelmanfaatan su lmbelr pelngeltahulan yang belragam, pelnggulnaanya, 

dan elvalu lasi sulmbelr informasi me lrulpakan prosels yang elselnsial 

dalam PBL. 

7) Bellajar adalah kolaboratif, komulnikasi, dan koopelratif. 

8) Pelngelmbangan kelmampulan inquliry dan pelmelcahan masalah sama 

pelntingnya delngan pelngulasaan isi pelngeltahulan ulntulk melncari 

solulsi dari selbulah pelrmasalahan. 

9) Keltelrbu lkaan prosels dalam PBL me llipulti sintelsis dan intelgrasi dari 

selbulah prosels bellajar. 

10) PBL mellibatkan elvalulasi dan relvielw pelngalaman siswa dan prose ls 

bellajar. 

Melnultulr Trianto (2013:98) Langkah-langkah dalam mode ll pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) adalah se lbagai belrikult: 

1) Fasel orielntasi siswa ke lpada masalah 

Gulrul melnjellaskan tuljulan pelmbellajaran, melnjellaskan logistik yang 

dibultulhkan, melngajulkan felnomelna atau l delmonstasi atau l celrita ulntulk 
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melmulncullkan masalah, me lmotivasi siswa u lntulk telrlibat dalam pe lmelcahan 

masalah yang dipilih. 

2) Fasel melngorganisasikan siswa u lntulk bellajar 

Gulrul melmbantu l siswa ulntulk melndelfinisikan dan melngorganisasikan tulgas 

bellajar yang be lrhulbulngan delngan masalah. 

3) Fasel melmbimbing pelnye llidikan individu lal maulpuln kellompok 

Gulrul melndorong siswa u lntulk melngulmpullkan informasi yang se lsulai, 

mellaksanakan elkspelrime ln dan pelnyelleldikan u lntulk melndapatkan pelnjellasan 

dan pelmelcahan masalah. 

4) Fasel melngelmbangkan dan me lnyajikan hasil karya 

Gulrul melmbantul siswa melrelncanakan dan melnyiapkan karya yang selsulai 

selpelrti laporan, videlo, dan modell selrta melmbantul melrelka belrbagi tulgas 

delngan selsama telmanya. 

5) Fasel melnganalisis dan me lngelvalulasi prosels pelmelcahan masalah 

Gulrul melmbantul siswa ulntulk mellakulkan relflelksi ataul elvalulasi telrhadap 

pelnyellidikan melrelka dan prosels-prosels yang melrelka gulnakan. 

Shoimin (2020) ju lga melnjabarkan langkah-langkah modell Problelm 

Baseld Lelarning antara lain: 

1) Gulrul melnje llaskan tu ljulan pelmbellajaran, melnjellaskan logistik yang 

dibultulhkan, melmotivasi siswa telrlibat dalam aktivitas pelmelcah masalah 

dipilih 
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2) Gulrul melmbantu l siswa melndifinisikan dan me lngorganisasikan tulgas 

bellajar yang be lrhulbulngan delngan masalah te lrselbult (melneltapkan topik, 

tulgas, jadwal, dan se lbagainya). 

3) Gulrul melndorong siswa u lntulk melngulmpullkan informasi yang se lsulai 

elkspelrimeln u lntulk melndapatkan pelnjellasan dan pelmelcahan masalah, 

pelngulmpullan data, hipotelsis dan pelmelcahan masalah. 

4) Gulrul melmbantu l siswa dalam me lrelncanakan pelselrta didik selrta 

melnyiapkan karya yang se lsulai selpelrti laporan dan me lmbantu l melrelka 

belrbagai tulgas delngan telmanya. 

5) Gulrul melmbantu l siswa u lntulk mellakulkan relflelksi atau l elvalulasi telrhadap 

pelnyellidikan melrelka dan prosels-prosels yang melrelka gulnakan. 

Langkah-langkah modell Problelm Baseld Lelarning dalam tabell melnulrult Kokasih 

(Mahyana) adalah se lbakai belrikult: 

Tabel 2.2 Sintak model Problem Based Learning 

Tahapan Kegiatan Guru 

Tahapُ1 

Melngorielntasikanُ siswaُ telrhadapُ

masalahُ 

Gulrulُ melmintaُsiswaُu lntulkُmellakulkanُ

kelgiatanُ pelngamatanُ te lrhadapُ

felnomelnaُ telrtelntul,ُ telrkaitُ delnganُ CPُ

yangُakanُdilaku lkan. 

Tahapُ2 

Melmulncullkanُpelrmasalahan 

Masalahُ itu lُ diru lmulskanُ belrulpaُ

pelrtanyaanُyangُbe lrsifatُproblelmatis. 
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Tahapُ3 

Melngulmpullkanُdata 

Gulrulُ melndorongُ siswaُ u lntulkُ

melngulmpullkanُinformasiُ(data)ُdalamُ

rangkaُ melnyellelsaikanُ masalah,ُ baikُ

selcaraُ individu lُ maulpulnُ kellompok,ُ

delnganُ melmbacaُ relvelrelnsi,ُ

pelngamatanُlapangan,ُwawancara,ُdanُ

selbagainya.ُ 

Tahapُ4 

Melrulmulskanُjawaban 

Gulrulُ melmintaُsiswaُu lntulkُmellakulkanُ

analisisُdataُdanُme lrulmulskanُjawabanُ

telrkaitُ delnganُ masalahُ yangُ me lrelkaُ

ajulkanُselbellulmnya. 

Tahapُ5ُ 

Melngkomulnikasikan 

Gulrulُ melmfasilitasiُ siswaُ u lntulkُ

melmprelselntasikanُ jawabanُ atasُ

pelrmasalahanُ yangُ me lrelkaُ rulmulskanُ

selbellulmnya.ُ Gulrulُ julgaُ melmbantu lُ

siswaُmellakulkanُrelflelksiُatau lُ elvalulasiُ

telrhadapُproselsُpelmelcahanُmasalah. 

 

Belrdasarkan dari paparan Langkah-langkah modell Problelm Baseld Lelarning dari 

para ahli diatas maka dapat disimpullkan Langkah-langkah modell Problelm Base ld 

Lelarning selbagai belriku lt: 

1) Melnelmulkan pelrmasalahan. 

2) Melrulmulskan pelrmasalahan. 
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3) Melngulmpullkan informasi data lapangan. 

4) Melrulmulskan jawaban. 

5) Melngelvalulasi dan melrelflelksi hasil jawaban siswa. 

Kellelbihan modell Problelm Baseld Lelarning melnulrult Trianto (2013:98) adalah 

selbagai belrikult yaitu l: 

1) Relalistik delngan kelhidulpan siswa. 

2) Konselp selsulai delngan kelbultulhan siswa. 

3) Melmulpulk sifat inku liri siswa. 

4) Reltelnsi konselp jadi ku lat. 

5) Melmulpulk kelmampu lan probelm solving. 

Trianto (2013:97) ju lga melnyelbultkan kelkulrangan Problelm Baseld Lelarning selbagai 

belrikult yaitu l: 

1) Pelrsiapan pelmbellajaran (alat, proble lm, konselp) yang komple lks. 

2) Sullit melncari problelm yang rellelvan. 

3) Selring telrjadi miss konse lpsi. 

4) Konsulmsi waktu l, dimana modell ini melmelrlulkan waktul yang culkulp dalam 

prosels pelnyellidikan. Se lhingga telrkadang banyak waktul yang telrsita ulntulk 

prosels telrselbult. 

2.1.3 Media Puzzle Fun 

Menurut Sutrisno (2022:194) media Puzzle ialah program permainan yang 

dimainkan dengan cara merangkai sebuah gambar yang telah terpecah menjadi satu 
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gambar utuh kembali. Sejalan dengan itu, Maulida dkk. (2018:124) 

menggambarkan media puzzle merupakan media permainan yang terdiri dari 

potongan gambar, kotak-kotak, huruf, dan angka yang tersusun seperti dalam 

sebuah permainan yang membentuk pola tertentu sehingga siswa ada keinginan 

menyelesaikan permainan secara cepat dan tepat. 

Media Puzzle menurut Ramliyana, dkk. (2021:146) merupakan sebuah 

permainan yang sedikit menantang daya pikir kreativitas dan kekritisan peserta 

didik yang senantiasa mampu memecahkan masalah, namun permainan ini juga 

sangat menyenangkan karena bisa diulang-ulang. Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas, media puzzle harus bersifat kongkret dan menyenangkan. Karena senada 

dengan pendapat Zulkhi dkk. (2024) yang menerangkan bahwa media pembelajaran 

yang baik di dalamnya telah menyajikan fakta, konsep, dan prosedur sehingga 

tampak lebih konkret.  

Manfaat dari me ldia pulzzlel melnulrult Cahyo (2011:20) diantaranya adalah: 

1) Dapat melmbantu l pelselrta didik bellajar melmelcahkan masalah. 

2) Melngasah keltelkulnan pelselrta didik telntul saja dalam me lme lcahkan masalah. 

3) Melmbantul pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan kelmampulan 

melmbulat Kelsimpu llan (dari selbulah masalah) se lrta melmahami logika se lbab 

akibat dan gagasan bahwa obje lk yang u ltulh selbelnarnya telrsulsuln ole lh 

bagian-bagian kelcil. 

Adapulla tuljulan pelrmainan pu lzzlel yang diu lngkapkan olelh Raisatu ln (2014:110) 

adalah selbagai belrikult: 
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1) Melnulmbulhkan rasa solidaritas selsama siswa. 

2) Melnulmbulhkan rasa kelkellulargaan antar siswa 

3) Mellatih stratelgi dalam be lkelrja sama antar siswa. 

4) Melnulmbulhkan rasa kelbelrsamaan selsama siswa. 

5) Melnulmbulhkan rasa saling me lnghormati dan me lnghargai antar siswa. 

6) Melnulmbulhkan rasa saling melmiliki antar siswa. 

7) Melnghibulr para siswa didalam ke llas. 

2.1.4 Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

Pada Kurikulum Merdeka IPAS merupakan penggabungan dua mata pelajaran 

menjadi satu. Menurut Kusuma, D. dkk. (2023:1773) merupakan perpaduan anatara 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu 

pengetahuan alam dan sosial merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antara 

benda mati dan benda hidup di alam semesta serta bagaimana manusia hidup 

sebagai makhluk sosial dan individu di lingkunganya (Kemendikbudristek 2022: 

122).   

IPAS atau Ilmu Pengetahuan Alam Sosial menurut Nabila, S. dkk. (2024) 

merupakan sebuah mata pelajaran yang di dalamnya memuat pembelajaran sains 

dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, 

sejarah, dan kebudayaan. Sejalan dengan itu Yulizah, Y (2023:92) berpendapat 

bahwa penggabungan IPAS merupakan upaya memberikan pemahaman tentang 

ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang saat ini mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu, dan mempengaruhi pemahaman ilmu pengetahuan 

alam dilihat dari ilmu pengetahuan sosial dengan pendekatan dari berbagai lintas 
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disiplin ilmu. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Alam Sosial merupakan wujud baru penggabungan dua esensi 

mata pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

didalamnya mempelajari tentang interaksi pada alam dan interaksi pada sesama 

manusia. 

Belrdasarkan pelndapat dari Assazili, M elt al. (2024:5) tuljulan adanya 

pelmbellajaran IPAS yaitu l: 

1) Ulntulk melningkatkan minat siswa ulntulk melmpellajari telntang alam selmelsta 

dan kelhidulpan manulsia yang melnghulninya. 

2) Belrkontribulsi telrhadap pellelstarian lingku lngan alam. 

3) Melmbantul siswa melrulmulskan masalah. 

4) Melmbantul melrelka melmahami diri me lrelka selndiri dan me lngelmbangkan 

konselp IPAS di ke lhidulpan selhari-hari pelselrta didik. 

Dalam pelnellitian ini, pe lmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam Sosial le lbih 

belrfokuls pada pokok bahasan mate lri telntang wuljuld zat dan pelrulbahanya. Maka dari 

itul Fitri, A dkk. (2021:4) melmbelbelrkan belbelrapa capaian pelmbellajaran dari 

pelmbellajaran Ilmul Pelngeltahulan Alam Sosial Fasel B yaitul dimana pelselrta didik 

dapat melngidelntifikasi prosels pelrulbahan wuljuld zat dan pelrulbahan belntulk elnelrgi 

dalam kelhidulpan selhari hari.   

2.2 Penelitian yang Relevan 

Ruljulkan dari be lbelrapa pelnelliti selbellulmnya dipelrlu lkan u lntulk melmpelrkulat 

pelnellitian ini. Pelnilitian-pelnellitian belrikult melmiliki belbelrapa variablel yang hamir 

sama delngan ju ldull pelnellitian ini diantaranya: 
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2.2.1 Pelnellitian Delwi Nulrkhasanah, Wahyu ldi, dan E lndang Indarini 

delngan juldullُ “Pelnelrapan Modell Problelm Baseld Lelarning ulntulk 

Melningkatkan Kelmampulan Belrpikir Kritis Siswa Ke llasُVُSD”ُmelnulnjulkan 

bahwa pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning dapat melningkatkan 

kelmampulan belrpikir kritis siswa. Hal itu l telrbu lkti delngan adanya 

pelningkatan pada siklu ls I selbelsar 58,98% dan pada siklu ls II selbelsar 97,4%. 

Hasil bellajar siswa yang dinyatakan tu lntas delnganُKKMُ≤ُ70ُpadaُsiklu ls I 

selbanyak 22 siswa de lngan prelselntasi 56,4% dari 39 siswa. Pada siklu ls II 

melngalami pelningkatan selbanyak 33 siswa de lngan prelselntasel 84,6% 

delngan indikator kine lrja 80%. 

2.2.2 Pelnellitian Delsi Indrawati, Wahyu ldi, dan Novisita Ratul delngan ju ldu ll 

“Pelningkatan Kelmampulan Pelmelcahan Masalah Mate lmatika mellalu li 

Pelnelrapan Proble lm Baseld Lelarnig u lntulk Siswa Kellasُ Vُ SD”ُ

melnulnjulkan bahwa pe lnelrapan Problelm Baseld Lelarning dapat 

melningkatkan kelmampulan pelmelcahan masalah ope lrasi hitu lng bilangan 

pelcahan. Hal ini telrbulkti dari 62,87% pada pra sikluls melnjadi 74,96 pada 

sikluls 1 dan 84,43 pada sikluls 2. Julmlah siswa yang tulntas bellajar 

melningkat dari 9 siswa delngan pelrselntasel 39% pada prasikluls melnjadi 

17 siswa delngan pelrselntasel 74,96% pada sikluls 1 dan 20 siswa delngan 

pelrselntasel 87% pada sikluls 2. Pelnellitian telrselbult belrhasil karelna tellah 

melncapai indicator kelbelrhasilan selbelsar 85 delngan nilai KKM tulntasُ≥ُ

65.  
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2.2.3 Pelnellitian Shofiyah Maqbulllah, Tati Sulmiati, dan Idat Mulqodas 

delngan juldullُ “Pelnelrapan Modell Problelm Baseld Lelarning ulntulk 

Melningkatkan Kelmampulan Belrpikir Kritis pada Pelmbellajaran IPA di 

Selkolahُ Dasar”ُ melnulnjulkan bahwa pelnelrapan Modell Problelm Baseld 

Lelarning dapat melninkatkan kelmampulan belrpikir kritis pada pelmbellajan 

IPA. Hal ini telrbulkti delngan pelningkaran yang telrjadi pada seltiap 

siklulsnya. Pada pellaksanaan sikluls 1 dipelrolelh nilai rata-rata tels 

kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik adalah 67.88 delngan keltulntasan 

klasikal 31%, pada sikluls 2 nilai rata-rata tels kelmampulan belrpikir kritis 

pelselrta didik adalah 76.15 delngan keltulntasan klasikal 65%, dan pada 

sikluls keltiga nilai rata-rata tels kelmampulan belrpikir kritis pelselrta didik 

adalah 88,85 delngan keltulntasan klasikal 92,31%. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Belrdasarkan obse lrvasi yang pe lnelliti laku lkan di kellas IV SDN Re ljosari 03, 

pelnelliti melnelmulkan bahwa gu lrul masih belrpeldomeln pada meltodel pelmbellajaran 

konvelnsional selpelrti meltodel celramah yang hanya belrpulsat pada bu lkul pelmbellajaran 

tanpa melmanfaatkan kondisi ru lang lingku lp selkitar dan pelngalaman siswa yang 

belrdampak melmbatasi gelrak siswa. Dikarelnakan pelmbatasan ru lang lingkulp siswa, 

kelmampulan pelmelcahan masalah se lrta sikap Kelrjasama antar siswa tidak dapat 

telrjalin. Hal itu l belrdampak nelgatif bagi siswa yang me lngakibatkan siswa pasif 

dalam pelmbellajaran selhingga nilai yang dipe lrolelh siswa ku lrang optimal dan tidak 

selselulai delngan yang diharapkan. Be lrdasarkan telmulan telrselbult, ulntulk melngatasi 

pelrmasalahan yang ada di SDN Re ljosari 03. Me llalu li pelnelrapan mode ll 
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pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning di kellas IV SDN Reljosari 03 diharapkan 

dapat melninkatkan kelmampulan pelmelcahan masalah dan sikap Kelrjasama siswa 

yang digambarkan pada ke lrangka belrpikir selbagai belrikult. 
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Telrdapat pelningkatan kelmampulan pelmelcahan masalah dan sikap ke lrjasama 

siswa mellaluli modell Problelm Baseld Lelarning belrbantu lan meldia pulzzlel fuln pada 

mata Pellajaran IPAS ke llas IV SDN Reljosari 03 Selmarang.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Setting Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkakan pada kellas IV di SDN Reljosari 03 Selmarang yang 

belralamat di Jalan Tirtoyoso VI, Nomor 10, Kellulrahan Reljosari, Kelcamatan 

Selmarang Timulr, Kota Selmarang, Jawa Telngah. Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) 

dilakulkan di kellas IV SDN Reljosari 03 Selmarang dikarelnakan kelmampulan 

pelmelcahan masalah dan sikap kelrjasama siswa masih relndah telrulrama pada bidang 

IPAS. Pelnggulnaan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning belrbantulan 

meldia pulzzlel fuln diharapkan dapat melningkatkan kelmampulan pelme lcahan masalah 

dan sikap kelrjasama siswa. 

3.1.2  Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan sellama 3 bullan mullai bullan Julli 2024 hingga 

Agulstuls 2024. Dilakulkan belrtelpatan delngan selmelstelr gelnap tahuln ajaran 

2024/2025.   

3.2 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah Pelnellitian Tindakan 

Kellas (PTK). Melnulrult Afandi (2017) Pelnellitian Tindakan Kellas dapat 

didelfinisikan selbagai sulatul belntulk kajian ataul kelgiatan ilmiah dan belrmeltodel yang 

dilakulkan olelh gulrul ataul pelnelliti di dalam kellas delngan melngulnakan tindakan-

tindakan ulntulk melningkatkan prosels dan hasil pelmbellajaran. Pelnellitian 

dilaksanakan dalam dula sikluls, jika bellulm belrhasil maka akan dilanjultkan kel sikluls 
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sellanjultnya gulna melncapai indikator kelbelrhasilan yang tellah diteltapkan. Pelnellitian 

ini mellibatkan dula kolaborasi individul yaitul, Hanif Akmal Mullyadarma selbagai 

pellaksana pelnelliti, Bapak Oddiyta Se ltiawan selbagai obselrvelr pelnilai aktivitas 

kelgiatan siswa. 

3.3 Subjek Penelitian 

Sulbjelk dari Pelnellitian Tindakan Kellas ini adalah kelmampulan pelmelcahan 

masalah dan sikap kelrjasama siswa kellas IV SDN Reljosari 03 Selmarang. Siswa 

kellas IV SDN Reljosari 03 Selmarang belrjulmlah 25 siswa telrdiri dari 16 siswa laki-

laki dan 9 siswa pelrelmpulan. 

3.4 Teknik dan Alat Pengumpul Data 

3.4.1 Teknik Pengumpul Data 

DalamُpelnellitianُTindakanُkellasُiniُtelrdapatُTelknikُpelngulmpullanُdataُbelrulpaُ 

Telknikُ telsُ danُ telknikُ nontels.ُ Telknikُ nontelsُ belrulpaُ obselrvasi,ُwawancara,ُ danُ

dokulmelntasiُ seltiapُ pellaksanaanُ proselsُ pelnellitian.ُ Pelincianُ Telknikُ danُ alatُ

pelngulmpullُdataُdijabarkanُse lbagaiُbelrikult: 

3.4.1.1 TelknikُTels 

Arikulnto,ُS.ُ(2017)ُbelrpelndapatُtelsُadalahُselreltanُpelrnyataanُatau lُ latihanُ

selrtaُ alatُ lainُ yangُ digu lnakanُ u lntulkُ melngulkulrُ keltelrampilan,ُ pe lngeltahaulanُ

intellelgelnsi,ُkelmampu lanُataulُ bakatُyangُdimilikiُole lhُindividu lُ ataulُ kellompok.ُ

Telsُiniُdigu lnakanُu lntulkُmelngulkulrُkeltelrampilanُbelrbicaraُpelselrtaُdidik,ُbaikُ

selbellulmُ maulpulnُ selsuldahُ pellaksanaanُ tindakan.ُ Padaُ pelnellitianُ ini,ُ telsُ

dilakulkanُpadaُu lntu lkُmelngeltahuliُkelmampulanُpelmelcahanُmasalahُsiswaُpadaُ

faselُ praُsiklu ls,ُsiklu lsُI,ُdanُsiklu lsُII.ُ 
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3.4.1.2 TelknikُNonُTels 

3.4.1.2.1 Obselrvasi 

Sudijono (Afandi 2017) memaparkan bahwa observasi (pengamatan) 

yaitu cara himpunan bahan-bahan keterangan atau data yang dilakukan 

dengan mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. 

Sugiyono (2016) menyebutkan bahwa observasi dilakukan dengan melihat 

langsung di lapangan yang digunakan untuk menentukan faktor layak yang 

didukung melalui wawancara. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 

untuk mengetahui keadaan lapangan tentang tingkat kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah dan seberapa jauh sikap kerjasama siswa. 

3.4.1.2.2 Wawancara 

WawancaraُadalahُTe lknikُpelngulmpullanُdataُprose lsُtanyaُjawabُlisanُ

yangُ belrlangsu lngُ satu lُ arah,ُ artinyaُ pe lrtanyaanُ datingُ dariُ pihakُ yangُ

melwawancaraiُ danُ jawabanُ diُ be lrikanُ olelhُ yangُ diwawancara.ُ Dalamُ

pelnellitianُini,ُwawancaraُdilaku lkanُkelpadaُgulrulُ kellasُIVُSDNُReljosariُ03.ُ 

3.4.1.2.3 Dokulmelntasiُ 

Menurut Afandi (2017:69) dokumentasi merupakan data penting 

sebagai bukti mengenai suatu hal yang telah terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang keadaan guru, peserta didik, dan dokumen-dokumen yang terkait 

dengan kurikulum yang diberlakukan (Hadi., 2015:110). 
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3.4.2 Alat Pengumpul Data 

Alat yang digu lnakan u lntulk melngulmpullkan data-data pada pelnellitian 

ini diantaranya adalah: 

3.4.2.1 Lembar soal evaluasi kemampuan pemecahan masalah siswa 

Soal evaluasi diberikan kepada siswa pada kegiatan pra siklus untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah siswa dan di 

akhir kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II dengan bentuk soal 

pilihan ganda. Berikut merupakan rubrik penilaian soal kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Poyla dalam Roebyanto.2017): 

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

No  Indikator  Aspek yang dinilai Jumlah soal 

1 Melmahamiُmasalah Dapatُmelmahamiُ

pelrmasalahanُyangُ

disajikan 

4 

2 Melrelncanakanُ

pelnyellelsaianُ

masalah 

Dapatُmelngeltahuliُsulatulُ

masalahُyangُte lrkait 

2 

3 Mellaksanakanُ

pelrelncanaanُ

masalah 

Dapatُmelnyellelsaikanُ

pelrmasalahan 

1 

Dapatُmelmbeltullkanُapabilaُ

adaُkelsalahanُdalamُ

langkahُpelnyellelsaianُ

masalah 

1 

4 Melmelriksaُhasilُ

pelnyellelsaianُ

masalah 

Melmulngkinkanُstratelgiُ

yangُdigu lnakanُdapatُ

digulnakanُulntulkُmasalahُ

lain 

2 

Julmlah 10 
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Kritelria Nilai rata-rata kelmampulan pelmelcahan masalah siswa 

diintelrpreltasikan pada tabell belrikult ini: 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Interval Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

IPAS Kelas IV SDN Rejosari 03 Semarang 

No Kriteria Interval Nilai 

1 Sangatُtinggi 91ُ–ُ100ُ 

2 Tinggi 71ُ–ُ90ُ 

3 Seldangُ 51ُ–ُ70ُ 

4 Relndahُ 41ُ–ُ50 

5 SangatُRelndah 0ُ–ُ40ُ 

 (Fatmala,R. dkk. 2020) 

3.4.2.2 Lelmbar obselrvasi sikap ke lrjasama siswa 

Lembar observasi digunakan untuk penilaian sikap kerjasama siswa 

kelas IV SDN Rejosari 03 pada pembelajaran IPAS materi wujud zat dan 

perubahanya. Penilaian observasi tersebut dilakukan oleh guru kelas IV 

sebagai observer. Pada lembar observasi penilaian sikap Kerjasama 

siswa, penilaian menggunakan skala guttman dengan rincian siswa yang 

memenuhi suatu aspek akan diberi nilai 1 dan siswa yang tidak 

memenuhi aspek akan diberi nilai 0. 

Berikut merupakan rubrik penilaian kegiatan observasi meningkatkan 

kemampuan sikap kerjasama siswa (Johnson F. dalam Huda.2015): 
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Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Sikap Kerjasama Siswa 

No  Indikator  Aspek yang dinilai Skor 

1 Salingُmelngelrtiُdanُ

pelrcayaُsatulُ samaُlain 

Belrseldiaُbelrtulkarُ

pikiran 

1 

  Dapatُmelnelrimaُ

kelselpakatanُdalamُ

kellompok 

1 

2 Belrkomulnikasiُdelnganُ

jellasُdalamُke llompok 

Dapatُmelnyampaikanُ

informasiُyangُ

dimilikinyaُdalamُ

kellompok 

1 

  Dapatُmelngajulkanُ

pelrtanyaanُdalamُ

kellompok 

1 

3 Salingُmelnelrimaُdanُ

melndulkulngُsatu lُ samaُlain 

Tidakُmelmbelda-

beldakanُtelmanُdalamُ

belrkellompok 

1 

  Dapatُmelnghargaiُ

pelndapatُdalamُ

belrkellompok 

1 

  Tidakُmelmaksakanُ

kelhelndaknyaُselndiri 

1 

4 Melndamaikanُseltiapُ

pelrdelbatan 

Dapatُmelnelrapkanُsikapُ

mulsyawarah 

1 

  Tanggapُtelrhadapُ

masalahُyangُadaُdalamُ

kellompok 

1 

  Dapatُmelngakuliُ

kelsalahanُsaatُbe lrsellisihُ

pahamُdalamُke llompok 

1 

Julmlah 10 

 

Rata-rata pelrolelhan skor kelmampulan sikap kelrjasama siswa diintelrpreltasikan pada 

tabell belrikult ini: 
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Tabel 3.4 Kriteria Nilai Interval Sikap Kerjasama Siswa Dalam 

Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN Rejosari 03 Semarang 

No Kriteria Skor 

1 Sangatُtinggi 81ُ–ُ100ُ 

2 Tinggi 61ُ–ُ80ُ 

3 Seldangُ 41ُ–ُ60ُُُ 

4 Relndahُ 21ُ–ُ40ُ 

5 SangatُRelndah 0ُ–ُ20ُ 

         (Ridulwan, 2012) 

3.4.2.3 Lelmbar wawancara gu lrul 

Lembar wawancara berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

ditujukan oleh orang yang diwawancara untuk mengumpulkan suatu 

informasi. Pada penelitian ini, wawancara menjadi pelengkap dari latar 

belakang permasalahan kemampuan pemecahan masalah dan sikap 

kerjasama siswa yang ada. 

3.5 Analisis Data 

Sulndayanaُ(2016:59)ُbe lrpelndapatُbahwaُvaliditasُme lrulpakanُsu latu lُ

ulkulranُ yangُ melnulnjulkkanُ Tingkatُ kelvalidanُ atau lُ kelaslianُ su latu lُ

instru lmelnt.ُPadaُpelnellelnitianُiniُu ljiُkelvalidanُtelrselbultُdalamُbelntulkُsoal-

soalُpilihanُganda. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2  . (𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
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(Sulndayana,ُ2016:60) 

Keltelrangan 

𝑟𝑥𝑦 =ُKoelfisielnُkorellasiُantaraُvariabe llُxُdanُvariabe llُy 

x =ُskorُitelmُbultirُsoal 

y =ُJulmlahُskorُtotalُtiapُre lspondelnُ 

n =ُJulmlahُrelspondeln 

3.5.1 Uji Reabilitas 

MelnulrultُSulndayanaُ(2016:69)ُRe lliabilitasُ telsُmelrulpakanُsulatulُ alatُ

yangُmelmbelrikanُhasilُyang tُeltapُsama.ُRu lmuls rُelabilitasُu lntulkُsoalُpilihanُ

gandaُadalahُse lbagaiُbelrikult: 

𝑟12
11

𝑛(∑ 𝑥1 𝑥2) − (∑ 𝑥1)(∑ 𝑥2)

√((𝑛 ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1)2) ((𝑛 ∑ 𝑥2

2) − (∑ 𝑥2)2)
 

(Sulndayanaُ2016:70) 

𝑟12
11 =ُRelabilitasُinstru lmelnt 

n =ُJu lmlahُRelspondeln 

𝑥1 =ُKellompokُdataُpelrtama 

𝑥2 =ُKellompokُdataُkeldula 

Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

KoelfisielnُRelalibitasُ(r) Intelrpreltasi 

0,00ُ<ُrُ<ُ0,20 Sangatُrelndah 

0,20ُ<ُrُ<ُ0,40 Relndahُ 

0,40ُ<ُrُ<ُ0,60 Seldangُ 

0,60ُ<ُrُ<ُ0,80 Tinggiُ 
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0,80ُ<ُrُ<ُ1,00 Sangatُtinggiُ 

(Sulndayanaُ2016:70) 

3.5.2 Daya Pembeda 

Melnulrultُ Sulndayanaُ (2016:7)ُ Dayaُ pe lmbeldaُ soalُ me lrulpakanُ

kelmampulanُsu latulُ soalُulntulkُmelmbeldakanُantaraُ siswaُyangُpandaiُdanُ

siswaُyangُku lrangُpandai. 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐵𝐴 − 𝐽𝐵𝐴

𝐽𝑆𝐴
 

(Sulndayanaُ2016:76) 

Keltelrangan 

DP =ُDayaُpelmbelda 

𝐽𝐵𝐴 =ُJu lmlahُskorُkellompokُatas 

𝐽𝑆𝐴 =ُJu lmlahُskorُkellompokُbawah 

Tabel 3.6 Klasisifikasi Daya Pembeda 

Nilai Klasifikasi 

DPُ<ُ0,00 Sangatُjellelk 

0,00ُ<ُDPُ<ُ0,20 Jellelk 

0,20ُ<ُDPُ<ُ0,40 Culkulp 

0,40ُ<ُDPُ<ُ0,70 Baik 

0,70ُ<ُDPُ<ُ1,00 SangatُBaik 

ُ(Sulndayana,ُ2016:77) 

3.5.3 Tingkat Kesukaran 

Tingkatُ Kelsulkaranُ adalahُ kelbelradaanُ su latu lُ bultirُ soalُ apakahُ

dipandangُsu lkar,ُseldang,ُatau lُ muldahُdalamُmelngelrjakannyaُ(Su lndayana,ُ

2016:ُ 76).ُ Dalamُ me lnelntulkanُ tingkatُ kelsulkaranُ soalُ melnulrultُ Ariku lntoُ

(Afandi,ُ2013)ُme lnggulnakanُru lmuls: 
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𝑃
𝐵

𝐽𝑆
 

Keltelrangan: 

P =ُTingkatُkelsulkaranُsoal 

B =ُBanyaknyaُsiswaُyangُme lnjawabُbelnar 

JS =ُJu lmlahُsellulrulhُsiswa 

Melnulrultُ Sulndayanaُ (2016:77)ُ krite lriaُ tingkatُ kelsulkaranُ soalُ adalahُ

selbagaiُbelriku lt: 

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Nilai Klasifikasi 

TKُ=ُ0,00 Telrlalu lُ sulkar 

0,00ُ<ُTKُ<ُ0,30 Sulkar 

0,30ُ<ُTKُ<ُ0,70 Seldang 

0,70ُ<ُTKُ<ُ1,00 Muldah 

TKُ=ُ1,00 Telrlalu lُ muldah 

 

3.5.1 Melnghitu lngُnilaiُseltiapُsiswa 

Nilaiُ=ُُ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 

Arikulntoُ(Afandi,ُ2017:72) 

3.5.2 Melnghitu lngُrata-rataُnilaiُkellas 

Mُ= ∑ 
𝑋

𝑁
 

Keltelrangan: 

Mُ=ُRata-rataُnilaiُke llas 

SigmaُXُ=ُJu lmlahُskorُse llulrulhُsiswa 

SigmaُNُ=ُJu lmlahُsellulrulhُsiswa 
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3.5.3 Melnghitu lngُkelbelrhasilanُbellajarُ 

Rulmuls=ُKBُ=
𝑛

𝑁
Xُ100% 

 

Keltelrangan: 

KBُ=ُKelbelrhasilanُbellajarُsiswa 

nُ=ُJu lmlahُsiswaُyangُtulntasُbellajar 

Nُ=ُJu lmlahُsellulrulhُsiswa 

3.6 Indikator Keberhasilan 

Pelnellitian Tindakan kellas ini dinyatakan belrhasil apabila melme lnulhi indikator 

kelbelrhasilan selbagai belrikult.  

3.6.1 Kelmampulan pelmelcahan masalah siswa kellas IV SDN Reljosari 03 

Selmarang pada pelmbellajaran IPAS delngan Problelm Baseld Lelarning belrbantul 

pulzzlel fuln melncapai kritelria tinggi yaitul belrada pada inte lrval nilai 71-90. 

3.6.2 Kelmampulan sikap kelrjasama siswa dalam pelmbellajaran IPAS kellas IV 

SDN Reljosari 03 Selmarang delngan Problelm Baseld Lelarning belrbantul pulzzle l 

fuln melncapai kritelria tinggi yaitu l belrada pada intelrval nilai 61-90. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Proseldulr pelnellitian dalam pe lnellitian ini melnggulnakan proseldulr Pelnellitian 

Tindakan Kellas melngacul pada konselp pokok pelnellitian Tindakan Ku lrt Lelwin 

(Afandi, 2017) te lrdiri dari e lmpat komponeln, yaitu l  

3.7.1  Pelrelncanaan (planning). 

3.7.2 Tindakan (acting). 
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3.7.3 Pelngamatan (obse lrvasing). 

3.7.4 Relflelksi (Relflelcting). 

Atas konselp pokok pelnellitian telrselbult, Ariku lnto (2017:42) me lngelmbangkanya ke l 

dalam belntulk skelma siklu ls PTK selbagai belrikult. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Siklus I Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

? 
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3.8 Jadwal Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan sellama dula bullan yaitul dimullai pada bullan Julli 2024 

hingga bullan Agulstuls 2024. Belrikult melrulpakan tabell pellaksanaan pelnellitian: 

: 

 

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian 

NO Pelaksanaan 

Penelitian 

Juli Agustus 

Minggu Ke- 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Kegiatan 

Observasi 

        

2 Penyusunan dan 

Pengajuan 

Proposal 

       

3 Siklus I        

4 Siklus II        

5 Analisis Data        

6 Penyusunan 

Laporan 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Selbellulm mellakulkan pellaksanaan sikluls I telrdapat tahapan pra-sikluls yang 

dilaksanakan pada tanggal 1 Agulstuls 2024 hingga 9 Agulstu ls 2024. tahapan ini 

belrgulna ulntulk melngulmpullkan data elmpirik yang ada di lapangan se lbellu lm 

mellaksanakan pelnellitian. Pada tahap ini pelnelliti mellakulkan obselrvasi melngelnai 

prosels pelmbellajaran yang dilakulkan olelh gulrul pada mata pellajaran Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam Sosial delngan pokok bahasan matelri wuljuld zat dan pelrulbahanya 

pada kellas IV SDN Re ljosari 03 Selmarang. Dari hasil obselrvasi telrselbult mellalu li 

prosels wawancara, gu lrul kellas IV selbagai narasu lmbelr melnjellaskan bahwa 

kelmampulan melmelcahkan masalah yang dimiliki pada belbelrapa siswa masih 

kulrang telrlihat. Hal itu l telrasa saat siswa melngelrjakan soal ce lrita. Pada saat siswa 

dibelntulk melnjadi belbelrapa kellompok bellajar saat dibelrikan tulgas sikap kelrjasama 

siswa julga bellulm telrjalin. Siswa telrlihat kulrang antu lsias dan pasif dalam 

pelmbellajaran karelna gulrul masih mellakulkan meltodel pelmbellajaran celramah yang 

lelbih belrpulsat kelpada gu lrul. 

Hal telrselbult ditandai pada saat obse lrvasi awal, hasil nilai te lrhadap kelmampulan 

pelmelcahan masalah dan sikap ke lrjasama siswa masih re lndah dan bellulm melncapai 

nilai kritelria kelbelrhasilan yang dite ltapkan yaitul kritelria tinggi. Belrikult ini 

melrulpakan hasil nilai kelmampulan pelmelcahan masalah pada pe lmbellajaran Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam Sosial matelri wuljuld zat dan pelrulbahanya siswa kellas IV SDN 
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Reljosari 03 Selmarang selbellulm melnggulnakan modell pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning belrbantu lan meldia Pulzzlel Fuln. 

Tabel 4.1 Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pra Siklus 

No Indikator  Keterangan Jumlah  

1 Julmlahُ Nilaiُ Se llulrulhُ

Siswa 

1.600 

2 Rata-rata 64,4 

3 Kritelriaُ 

 Tinggi 1 4% 

 Seldang 22 88% 

 Relndah 2 8% 

 

Dariُhasil tُabell rُelkapitullasiُnilaiُkelmampulanُpelmelcahanُmasalahُsiswaُkellasُ

IVُSDNُReljosariُ03ُyangُdilaku lkanُpadaُtahapُpra-siklulsُdiatasُdapatُdike ltahu liُ

bahwaُ kelmampulanُ pelmelcahanُ masalahُ siswaُ padaُ pe lmbellajaranُ Ilmu lُ

PelngeltahulanُAlamُSosialُbe llulmُmaksimal,ُlelbihُdariُseltelngahُju lmlahُsiswaُbellu lmُ

melncapaiُ nilaiُ krite lriaُ kelbelrhasilanُ tu ljulanُ pelmbellajaranُ krite lriaُ tinggi.ُ Dariُ

sellulrulhُsiswaُkellasُIVُyangُbe lrjulmlahُ25ُorang,ُbaru lُ adaُ1ُsiswaُatau lُ 4%ُyangُ

mampulُ melncapaiُkritelriaُtinggiُdanُse lbanyakُ22ُsiswaُatau lُ 88%ُkritelriaُseldangُ

selrtaُ 2ُ siswaُ atau lُ 8%ُ kritelriaُ relndah.ُ Nilaiُ rata-rataُ kelmampu lanُ pelmelcahanُ

masalahُsiswaُke llasُIVُju lgaُmasihُ64,4. 

Adapulnُ belrikultُ melrulpakanُ hasilُ nilaiُ ke lmampulanُ sikapُ kelrjasamaُ siswaُ

padaُ pelmbellajaranُ Ilmu lُ Pelngeltahulanُ Alamُ Sosialُ mate lriُ wuljuldُ zatُ danُ

pelrulbahanyaُ siswaُke llasُ IVُSDNُReljosariُ 03ُSelmarangُ selbellulmُmelnggulnakanُ

modellُpelmbellajaranُProblelm Baseld LelarningُbelrbantulanُmeldiaُPulzzlel Fuln. 

 

 

Tabel 4.2 Nilai Observasi Pra Siklus Kemampuan Sikap Kerjasama Siswa 
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No Kode Siswa Keterangan Jumlah 

1 Julmlahُ Nilaiُ Se llulrulhُ

Siswa 

1.580 

2 Rata-rata 63,2 

3 Kritelria 

 Tinggi 10 40% 

 Seldangُ 15 60% 

 

Dari hasil tabell relkapitullasi nilai obselrvasi kelmampulan sikap Kelrjasama 

siswa kellas IV SDN Reljosari 03 yang dilakulkan pada tahap pra-sikluls diatas dapat 

dikeltahuli bahwa kelmampulan sikap kelrjasama siswa pada pelmbellajaran Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam Sosial bellulm maksimal, lelbih dari seltelngah julmlah siswa bellu lm 

melncapai nilai kritelria kelbelrhasilan tuljulan pelmbellajaran yaitu l kritelria tinggi. Dari 

sellulrulh siswa kellas IV yang belrjulmlah 25 orang, barul ada 10 siswa ataul 40% yang 

mampul melncapai kritelria tinggi dan selbanyak 15 siswa ataul 60% melncapai kritelria 

seldang. Nilai rata-rata kelmampulan pelmelcahan masalah siswa kellas IV julga masih 

63,2. 

Belrpelgang pada hasil obselrvasi awal yang tellah dilakulkan pelnelliti pada mata 

pellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam Sosial mate lri wuljuld zat dan pelrulbahanya, 

pelnelliti melnyulsuln dan mellakulkan selrangkaian pelrelncanaan tindakan ke llas u lntulk 

melngatasi pelrmasalahan dan hambatan yang telrjadi. Pelnellitian tindakan ke llas 

dilaksanakan selsulai delngan modu ll ajar yang te llah disu lsuln. Pelnellitian ini 

melnelrapkan sulatul modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning delngan 

belrbantulan meldia Pulzzlel Fuln yang diharapkan dapat melningkatkan kelmampulan 

pelmelcahan masalah dan sikap ke lrjasama siswa me llaluli tahapan-tahapan yang tellah 

dipelrsiapkan. 
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3.5.4 Siklus I 

4.1.1.1 Perencanaan 

Padaُ tahapanُ pe lrelncanaan,ُ telrdapatُ belbelrapaُ halُ yangُ dilaku lkanُ

diantaranyaُselbagaiُbelrikult. 

1) Melnyulsulnُ modu llُ ajarُ selsulaiُ delnganُ indikatorُ ke lmampu lanُ pelmelcahanُ

masalahُ danُ sikapُ ke lrjasamaُ siswaُ yangُ tellahُ diteltapkanُ selrtaُ melmulatُ

selrangkaianُ ke lgiatanُ pelmbellajaranُ melnggulnakanُ modellُ Problelm Baseld 

LelarningُdelnganُmelnggulnakanُmeldiaُPulzzlel Fuln. 

2) Melnyiapkanُsu lmbelrُdanُmeldiaُpelmbellajaranُbelrulpaُPulzzlel fulnُmelngelnaiُ

pelmbellajaranُIPASُmate lriُwuljuldُzatُdanُpelrulbahanya. 

3) Melnyiapkanُ belbelrapaُ instru lmelnُ belrulpaُ lelmbarُ kelrjaُ pelselrtaُ didikُ danُ

lelmbarُ pelnilaianُ obse lrvasiُ kelmampulanُ pelmelcahanُ masalahُ danُ sikapُ

kelrjasamaُsiswa. 

4) Melngkoordinasikanُ de lnganُ gu lrulُ kellasُ IVُ selbagaiُ obselrvelrُ telntangُ

sistelmatikaُpelmbellajaranُmelnggulnakanُProblelm Baseld Lelarningُdelnganُ

meldiaُ Pulzzlel Fulnُ danُ melngelnaiُ aspelk-aspelkُ pelnilaianُ kelmampulanُ

pelmelcahanُ masalahُ danُ sikapُ ke lrjasmaُ siswaُ yangُ adaُ padaُ le lmbarُ

obselrvasi. 

5) Melnyiapkanُ pelralatanُ u lntulkُ melndokulmelntasikanُ sellamaُ kelgiatanُ

pelmbellajaranُbelrlangsulng. 

 

 

4.1.1.2 Pelaksanaan 



43 

 

 
 

Tindakanُpadaُsiklu lsُIُdilaksanakanُpadaُhariُSe lninُdanُSellasaُtanggalُ26ُ

danُ 27ُAgu lstulsُ 2024ُdalamُ30ُme lnitُ padaُ du laُkaliُ pelrtelmulan.ُPadaُ hariُ selninُ

pelmbellajaranُbelrlangsu lngُdiُ jamُ10.00ُ–ُ10.30ُWIB.ُPellaksanaanُpadaُsilklu lsُIُ

lelbihُ foku lsُmelngelnaiُmatelriُwuljuldُdariُbelndaُselrtaُsifatُdanُkaraktelristikُbelndaُ

telrselbult.ُAdapu lnُpellaksanaanُsiklu lsُIُmelngaculُ padaُmodu llُajarُyangُtellahُdibu lat. 

1) KelgiatanُPelndahu llulan 

Kelgiatanُ pelmbellajaranُ dibu lkaُ delnganُ salam,ُ me lnanyakanُ kabar,ُ danُ

melngelcelkُkelhadiranُsiswaُde lnganُkelhadiranُnihilُyaitu lُ selbanyakُ25ُsiswaُ

yangُhadir.ُSe lbellulmُmelmullaiُpelmbellajaran,ُsiswaُdiarahkanُu lntulkُbelrdoaُ

danُdipimpinُole lhُkeltulaُkellas.ُSellanjultnyaُsiswaُdiajakُu lntulkُmelnyanyikanُ

lagu lُ nasionalُ“DariُSabangُSampaiُMe lraulkel”ُdilanju ltkanُdelnganُkelgiatanُ

icelُ brelakingُ“telpulkُkombinasi”.ُPadaُawalُpelmbellajaranُgu lrulُ melnanyakanُ

kelpadaُsiswaُhalُte lrkaitُapaُsajaُwu ljuldُbelnda?,ُapaُsifatُdanُkaraktelristikُ

seltiapُ wuljuldُ belnda?ُ danُ jawabanُ dariُ siswaُ dicatatُ padaُ papanُ tu llisُ diُ

delpan. 

2) KelgiatanُInti 

Gulrulُ melmbagiُ kellasُ melnjadiُ 5ُ kellompokُ danُ me lmbelrikanُ pelnjellasanُ

melngelnaiُ tu lgasُ telrkaitُ wu ljuldُ belndaُ delnganُ melnggulnakanُ meldiaُ

pelmbellajaranُ Pulzzlel Fuln.ُ Siswaُ melndelngarkanُ pelnjellasanُ gu lru lُ telrkaitُ

tulgasُ kelrjaُ kellompokُ yangُ akanُ dilaku lkan.ُ Siswaُ dibe lrikanُ kelselmpatanُ

ulntulkُbelrtanyaُdanُgu lrulُ melmbelrikanُrelsponُdelnganُmelnjawabُpelrtanyaanُ

siswa.ُ Gulrulُ melngarahkanُ salahُ satu lُ pelmimpinُ kellompokُ u lntulkُ maju lُ

keldelpanُ melngambilُ meldiaُ pelmbellajaranُ Pulzzlel fulnُ yangُ digu lnakan.ُ
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Sellanjultnyaُ Gulrulُ melmbagikanُ Lelmbarُ Kelrjaُ Pelselrtaُ Didikُ padaُ se ltiapُ

kellompok.ُ Seltiapُ siswaُ dalamُ ke llompokُ mu llaiُ melnyulsulnُ Pulzzlel Fuln 

dilanjultkanُmelngelrjakanُtulgasُyangُadaُpadaُLe lmbarُKelrjaُPelselrtaُDidik.ُُ

Sellamaُ pelmbellajaranُ obselrvelrُ mellakulkanُ pelnilaianُ obselrvasiُ sikapُ

kelrjasamaُ siswaُGu lrulُ melmfasilitasiُ danُme lmotivasiُ pelselrtaُ didikُ u lntulkُ

melmprelselntasikanُ hasilُ pe lkelrjaanُ LKPDُ belrsamaُ kellompok.ُ Aprelsiasiُ

dibelrikanُkelpadaُkellompokُyangُbelraniُmaju lُ keldelpan.ُGulrulُ melmbelrikanُ

kelselmpatanُbagiُpelselrtaُdidikُu lntulkُbelrtanyaُjawab.ُDanُse llanjultnyaُGulru lُ

melngarahkanُpelselrtaُdidikُu lntulkُmellakulkanُelvalulasiُbelrulpaُpelngelrjaanُtelsُ

elvalulasiُ hasilُ bellajarُmelngelnaiُmatelriُ yangُ tellahُdipellajariُpelselrtaُdidikُ

selcaraُmandiri. 

3) KelgiatanُPelnultulp 

Selbellulmُpellajaranُditu ltulpُgulrulُ melmintaُpelselrtaُdidikُme llakulkanُrelfle lksiُ

kelsimpullanُ kelgiatanُ hariُ iniُ .Pe lselrtaُ didikُ Belrsamaُ delnganُ gulru lُ

melnyimpullkanُ hasilُ pelmbellajaranُ danُ dibe lrikanُ pelngulatanُ olelhُ gulru lُ

sellanjultnyaُ gu lrulُ melnanyakanُ kelpadaُ Pelselrtaُ didikُ bagaimanaُ pe lrasaanُ

melrelkaُ seltellahُ melngikultiُ pelmbellajaranُ hariُ ini.ُ Pelmbellajaranُ ditu ltulpُ

delnganُbacaanُdoaُyangُdipimpinُole lhُsalahُsatu lُ PelselrtaُdidikُdanُGu lru lُ

melngakhiriُpelmbellajaranُdelnganُsalam. 

4.1.1.3 Observasi 

Dalamُpelnellitanُiniُkelgiatanُobselrvasiُdilaku lkanُolelhُpelnellitiُbelrsamaُgu lru lُ

pelngampu lُ diُkellas.ُGu lrulُ belrtindakُselbagaiُobselrvelrُdelnganُmellakulkanُpelnilaianُ

obselrvasiُpelngamatanُsikapُkelrjasamaُsiswaُkellasُIVُSDNُRe ljosariُ03ُSelmarang.ُ
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Belrikultُ iniُ melrulpakanُ hasilُ re lkapitu llasiُ pelrhitu lnganُ lelmbarُ obselrvasiُ nilaiُ

kelmampulanُpelmelcahanُmasalahُdanُsikapُke lrjasamaُsiswa. 

4.1.1.3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN Rejosari 03 

Semarang pembelajaran IPAS materi wujud zat dan perubahannya pada siklus I 

dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Nilai kemampuan pemecahan masalah siswa siklus I 

No Instrumen Keterangan 

1 Julmlahُ Nilaiُ Se llulrulhُ

Siswa 

1.820 

2 Rata-rata 72,8 

3 Kritelriaُ 

 Tinggi 20 80ُ% 

 Seldang 5 20ُ% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terdapat 20 atau 80 % siswa yang sudah berada pada 

kriteria tinggi  dan masih ada 5 atau 20 % siswa yang berada pada kriteria sedang. 

Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh 72,8.  

4.1.1.3.2 Kemampuan Sikap Kerjasama Siswa 

Kemampuan sikap Kerjasama siswa kelas IV SDN Rejosari 03 Semarang 

pembelajaran IPAS materi wujud zat dan perubahanya siklus I dapat dilihat pada 

tabel 4.4: 
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Tabel 4.4 Kemampuan Sikap Kerjasama Siswa Siklus I 

No Instrumen Keterangan 

1 Jumlah Nilai Seluruh 

Siswa 

1.780 

2 Rata-rata 71,2 

3 Kriteria  

 Tinggi  24 96% 

 Sedang 1 4% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 terdapat 24 atau 96 % siswa yang sudah berada pada 

kriteria tinggi dan masih ada seorang atau 4 % siswa yang berada pada kriteria 

sedang. Rata-rata nilai kemampuan sikap kerjasama siswa diperoleh 71,2. 

4.1.1.4 Refleksi 

Kelgiatan pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam Sosial mate lri wuljuld zat dan 

pelrulbahanya pada siklu ls I masih bellulm belrhasil. Keltidakbelrhasilan telrjadi karelna 

sellulrulh siswa bellulm melncapai kelbelrhasilan minimal tuljulan pelmbellajaran yaitu l 

belrada pada kritelria tinggi. Hal te lrselbult ditulnjulkkan pada pelnilaian kelmampulan 

pelmelcahan masalah masih ada 5 siswa be lrada pada kritelria seldang. Seldangkan 

pada pelnilaian sikap ke lrjasama masih ada se lorang siswa yang be lrada pada kritelria 

seldang. Nilai rata-rata kelmampulan pelmelcahan masalah siswa dipe lrolelh hasil 

selbelsar 72,8 dan nilai rata-rata kelmampulan sikap kelrjasama siswa dipe lrolelh hasil 

selbelsar 71,2. Delngan delmikian masih pelrlul dilanjultkan pelrbaikan pada siklu ls yang 

keldula. 
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4.1.1 Siklus II  

4.1.2.1 Perencanaan 

Belrkaca pada keladaan dalam pellaksanaan pelmbellajaran sikluls I yang masih 

telrdapat belbelrapa kelndala, maka saat akan mellakulkan pelmbellajaran sikluls II pelrlu l 

adanya pelrbaikan agar ke lndala pada siklu ls I dapat telratasi. Pada tahapan 

pelrelncanaan, telrdapat belbelrapa hal yang dilaku lkan diantaranya selbagai belrikult: 

1) Melnyulsuln modu ll ajar selsulai delngan indikator ke lmampu lan pelmelcahan 

masalah dan sikap ke lrjasama siswa yang tellah diteltapkan selrta melmulat 

selrangkaian ke lgiatan pelmbellajaran melnggulnakan modell Problelm Baseld 

Lelarning delngan melnggulnakan meldia Pulzzlel Fuln. 

2) Melnyiapkan su lmbelr dan meldia pelmbellajaran belrulpa Pulzzlel fuln melngelnai 

pelmbellajaran IPAS mate lri wuljuld zat dan pelrulbahanya. 

3) Melnyiapkan belbelrapa instru lmeln belrulpa lelmbar kelrja pelselrta didik dan 

lelmbar pelnilaian obse lrvasi kelmampulan pelmelcahan masalah dan sikap 

kelrjasama siswa. 

4) Melngkoordinasikan de lngan gu lrul kellas IV selbagai obselrvelr telntang 

sistelmatika pelmbellajaran melnggulnakan Problelm Baseld Lelarning delngan 

meldia Pulzzlel Fuln dan melngelnai aspelk-aspelk pelnilaian kelmampulan 

pelmelcahan masalah dan sikap ke lrjasma siswa yang ada pada le lmbar 

obselrvasi. 

5) Melnyiapkan pelralatan u lntulk melndokulmelntasikan sellama kelgiatan 

pelmbellajaran belrlangsulng. 
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4.1.2.2 Pelaksanaan 

Tindakan pada sikluls II dilaksanakan dalam 30 melnit pada dula kali 

pelrtelmulan. Pelrtelmulan pelrtama belrlangsu lng pada hari Rabu l 28 Agu lstuls 2024 dan 

pelrtelmulan keldula belrlangsu lng pada hari Kamis 29 Agu lstuls 2024. Pellaksanaan pada 

silkluls II lelbih fokuls melngelnai matelri pelrulbahan wuljuld belnda padat, cair, dan gas. 

Adapuln pellaksanaan sikluls II melngacul pada modu ll ajar yang te llah dibu lat. 

1) KelgiatanPelndahu llulan  

Kelgiatan pelmbellajaran dibu lka delngan salam, me lnanyakan kabar, dan 

melngelcelk kelhadiran siswa de lngan kelhadiran nihil yaitu l selbanyak 25 siswa 

yang hadir. Se lbellulm melmullai pelmbellajaran, siswa diarahkan u lntulk belrdoa 

dan dipimpin olelh keltula kellas. Sellanjultnya siswa diajak u lntulk melnyanyikan 

lagul nasionalُ “Tanahُ Airku l”ُ dilanjultkan delngan kelgiatan icel brelaking 

“sambulngُkata”.ُPadaُawalُpe lmbellajaran gu lrul melnanyakan kelpada siswa 

hal telrkait apa saja pelrulbahan pada wuljuld belnda?, apa sifat dan karakte lristik 

seltiap wuljuld belnda Bagaimana pelrulbahan telrselbult dapat telrjadi? dan 

jawaban dari siswa dicatat pada papan tullis di delpan. 

2) Kelgiatan Inti 

Gulrul melmbagi kellas melnjadi 5 kellompok dan melmbelrikan pelnjellasan 

melngelnai tulgas telrkait wuljuld belnda delngan melnggulnakan meldia 

pelmbellajaran Pulzzlel Fuln. Siswa melndelngarkan pelnjellasan gulrul telrkait 

tulgas kelrja kellompok yang akan dilakulkan. Siswa dibelrikan kelselmpatan 

ulntulk belrtanya dan gulrul melmbelrikan relspon delngan melnjawab pelrtanyaan 

siswa. Gulrul melngarahkan salah satul pelmimpin kellompok ulntulk maju l 
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keldelpan melngambil meldia pelmbellajaran Pulzzlel fuln yang digulnakan. 

Sellanjultnya Gulrul melmbagikan Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik pada seltiap 

kellompok. Seltiap siswa dalam kellompok mullai melnyulsuln Pulzzlel Fuln 

dilanjultkan melngelrjakan tulgas yang ada pada Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik.  

Sellama pelmbellajaran obselrvelr mellakulkan pelnilaian obselrvasi sikap 

kelrjasama siswa Gulrul melmfasilitasi dan melmotivasi pelselrta didik ulntulk 

melmprelselntasikan hasil pelkelrjaan LKPD belrsama kellompok. Aprelsiasi 

dibelrikan kelpada kellompok yang belrani majul keldelpan. Gulrul melmbelrikan 

kelselmpatan bagi pelselrta didik ulntulk belrtanya jawab. Dan sellanjultnya Gulru l 

melngarahkan pelselrta didik ulntulk mellakulkan elvalulasi belrulpa pelngelrjaan tels 

elvalulasi hasil bellajar melngelnai matelri yang tellah dipellajari pelselrta didik 

selcara mandiri. 

3) Kelgiatan Pelnultulp 

Selbellulm pellajaran ditultulp gulrul melminta pelselrta didik mellakulkan relfle lksi 

kelsimpullan kelgiatan hari ini .Pelselrta didik Belrsama delngan gulru l 

melnyimpullkan hasil pelmbellajaran dan dibelrikan pelngulatan olelh gulru l 

sellanjultnya gulrul melnanyakan kelpada Pelselrta didik bagaimana pelrasaan 

melrelka seltellah melngikulti pelmbellajaran hari ini. Pelmbellajaran ditultulp 

delngan bacaan doa yang dipimpin olelh salah satul Pelselrta didik dan Gulru l 

melngakhiri pelmbellajaran delngan salam. 
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4.1.2.3 Observasi  

Dalam pelnellitan ini ke lgiatan obselrvasi dilaku lkan olelh pelnelliti belrsama  

gulrul pelngampu l di kellas. Gulrul belrtindak selbagai obselrvelr delngan mellakulkan 

pelnilaian obselrvasi pelngamatan kelmampulan sikap kelrjasama siswa ke llas IV SDN 

Reljosari 03 Selmarang. Belrikult ini melrulpakan relkapitullasi pelrhitulngan lelmbar 

obselrvasi nilai ke lmampu lan pelmelcahan masalah dan sikap ke lrjasama siswa.  

4.1.2.3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelmampulan pelmelcahan masalah siswa kellas IV SDN Reljosari 03 

Selmarang pelmbellajaran IPAS matelri wuljuld zat dan pelrulbahannya pada sikluls II 

dapat dilihat pada tabell 4.5: 

Tabel 4.5 nilai kemampuan pemecahan masalah siswa siklus II 

No Instrumen Keterangan 

1 Julmlah 2080 

2 Rata-rata 83,2 

3 Kritelriaُ 

 Tinggi 25 ُ100ُ% 

 

Belrdasarkan tabell 4.5 telrdapat 25 ataul 100 % siswa yang suldah belrada pada kritelria 

tinggi dan tidak ada siswa yang krite lria seldang mau lpuln relndah. Rata-rata nilai 

kelmampulan pelmelcahan masalah siswa dipelrolelh 83,2.  

4.1.2.3.1 Kemampuan Sikap Kerjasama Siswa 

Kelmampulan sikap Kelrjasama siswa kellas IV SDN Reljosari 03 Selmarang 

pelmbellajaran IPAS matelri wuljuld zat dan pelrulbahanya sikluls II dapat dilihat pada 

tabell 4.6: 
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Tabel 4.6 Kemampuan Sikap Kerjasama Siswa Siklus II 

No Kode Siswa Nilai Siswa Keterangan 

1 Julmlah 1.990 

2 Rata-rata 79,6 

3 Kritelriaُ 

 SangatُTinggi 5 20% 

 Tinggi 20 80% 

 

Belrdasarkan tabell 4.6 telrdapat 20 ataul 80 % siswa yang suldah belrada pada kritelria 

tinggi dan 5 ataul 20% siswa belrada pada kritelria sangat tinggi. Tidak ada siswa 

yang ada pada krite lria seldang mau lpuln relndah. Rata-rata nilai kelmampulan 

pelmelcahan masalah siswa dipelrolelh 79.6. 

4.1.2.4 Refleksi 

Kelgiatan pelmbellajaran Ilmu l Pelngeltahulan Alam Sosial mate lri wuljuld zat dan 

pelrulbahanya pada siklu ls II telntang nilai sellulrulh siswa tellah melncapai kritelria tinggi 

baik pada pelnilaian kelmampulan pelmelcahan masalah atau l sikap Kelrjasama siswa. 

Adapuln nilai rata-rata kelmampulan pelmelcahan masalah siswa dipe lrolelh hasil 

selbelsar 80,2 dan nilai rata-rata kelmampulan sikap kelrjasama siswa dipe lrolelh hasil 

selbelsar 79,6. Pada siklu ls yang II ini nilai ke lmampulan pelmelcahan masalah dan 

sikap Kelrjasama yang dipe lrolelh siswa suldah 100% melncapai minimal krite lria yang 

ditelntulkan selhingga indikator kelbelrhasilan dapat dicapai. De lngan delmikian 

pelnellitian ini dicu lkulpi sampai pada siklu ls II. 

4.2 Uji Instrumen Tes 

4.2.1 Uji Validitas 
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Ulji validitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli valid tidaknya soal elvalulasi 

kelmampulan pelmelcahan masalah yang digulnakan. Dalam pelnellitian ini, 

soal yang digulnakan belrbelntulk pilihan ganda 10 nomor. Belrikult 

melrulpakam hasil ulji validitas yang dilakulkan pada soal elvalulasi 

kelmampulan pelmelcahan masalah seltiap nomorya, yaitul: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No Soal Koef Korelasi Validitas 

1 0,322 TidakُValid 

2 0,412 Valid 

3 0,672 Valid 

4 0,602 Valid 

5 0,448 Valid 

6 0,281 TidakُValid 

7 0,364 TidakُValid 

8 0,226 TidakُValid 

9 0,472 Valid 

10 0,591 Valid 

Belrdasarkan tabe ll 4.7 diatas dapat dike ltahuli bahwa soal nomor 2, 3, 4, 5, 9, 

dan 10 suldah valid dan masih te lrdapat 6 soal pada nomor 1, 6, 7, dan 8 yang 

tidak valid. Soal-soal yang masih be llulm valid tidak digu lnakan dalam 

pelrhitulngan ulji relabilitas belrikultnya. 

4.2.2 Uji Reabilitas 

Ulji relabilitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli kelkonsistelnan jawaban 

siswa SDN Reljosari 03 telrhadap seltiap bultir soal selhingga dapat dikatakan 

relliabell. Dalam pelnellitian ini, ulji relabilitas dilakulkan pada soal nomor 2, 3, 

4, 5, 9, dan 10. Delngan melnggulnakan rulmuls Spelarman-Brown delngan 

hasil selbagai belrikult: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reabilitas Soal 
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StatistikُRelabilitas 

Spelarman-Brown Relliabell NomorُSoal 

0.646 2,ُ3,ُ4,ُ5,ُ9,ُdanُ10. 

Dari tabell 4.8 diatas soal pilihan ganda yang digu lnakan relliabell. Tingkat 

koifisieln relabilitas lelbih dari 0,06 yaitu l belrada pada krite lria tinggi delngan 

hasil 0,646. 

4.2.3 Daya Pembeda  

Daya pelmbelda dilakulkan ulntulk melngeltahuli kelmampulan soal dalam 

melmbeldakan antara siswa belrkelmampulan tinggi delngan siswa 

belrkelmapulan relndah. Hasil pelrhitulngan daya pelmbelda pada soal elvalulasi 

kelmampulan pelmelcahan masahan adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Daya Beda Soal 

No Soal Koef Korelasi Daya Beda Butir Soal 

1 0,322 Culkulp 

2 0,412 Baik 

3 0,672 Baik 

4 0,602 Baik 

5 0,448 Baik 

6 0,281 Culkulp 

7 0,364 Culkulp 

8 0,226 Culkulp 

9 0,472 Baik 

10 0,591 Baik 

Dari hasil tabe ll 4.9 diatas dapat dike ltahuli bahwa soal nomor 1, 6, 7, dan 8 

melmiliki koelfisieln korellasi antara 0,20 sampai de lngan 0,40 belrada pada 

kritelria culkulp dan soal nomor 2, 3, 4, 5, 9, dan 10 me lmiliki koelfisie ln 

korellasi lelbih dari 0,40 sampai de lngan 0,70 belrada pada krite lria baik.  
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4.2.4 Tingkat Kesukaran 

Ulji tingkat kelsulkaran dilakulkan ulntulk melngeltahuli muldah ataul 

sullitnya julmlah soal yang diuljikan. Dalam pelnellitian ini ulji Tingkat 

kelsulkaran digulnakan pada soal elvalulasi pilihan ganda kelmampulan 

pelmelcahan masalah siswa. Pelrhitulngan tingkat kelsulkaran pada soal-soal 

adalah selbagai belrikult: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

NoُSoal Melanُ(SPSS) TingkatُKelsulkaran 

1 0,64 Seldang 

2 0,92 Muldah 

3 0,24 Sulkar 

4 0,84 Muldah 

5 0,28 Sulkar 

6 0,68 Seldangُ 

7 0,64 Seldang 

8 0,68 Seldangُ 

9 0,88 Muldahُ 

10 0,28 Sulkar 

Dari hasil tabell 4.10 diatas dapat disimpu llkan bahwa soal nomor 2, 4, 

dan 9 melmiliki kritelria muldah belrada pada relntang 1,00 sampai de lngan 

0,70. Soal nomor 6, 7, dan 8 me lmiliki kritelria seldang belrada pada 

relntang ku lrang dari 0, 70 sampai de lngan 0,30. Soal nomor 3, 5, 9 

meliliki krite lria sulkar belrada pada relntang kulrang dari 0,30 sampai 

delngan 0,00.  

4.3 Pembahasan  

Belrdasarkan Hasil dari pelnellitian melnulnjulkkan adanya pelningkatan 

kelmampulan melmelcahkan masalah dan sikap kelrjasama siswa yang culkulp 
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signifikan. Hal telrselbult ditandai delngan pelningkatan yang telrjadi pada seltiap 

siklulsnya.  

4.3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Pelningkatan kelmampulan pelmelcahan masalah siswa kellas IV SDN Reljosari 03 

Selmarang pada pelmbellajaran IPAS matelri wuljuld zat dan pelrulbahannya pelr siklu ls 

dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2 belrikult ini: 

 

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa 
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Gambar 4.2 Grafik Persentase Kriteria Keberhasilan Nilai 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

 

Belrdasarkan data diatas melnulnjulkkan bahwa nilai kelbelrhasilan siswa dicapai pada 

sikluls II. Pada pra siklu ls nilai rata-rata siswa masih 64,4 telrdapat 2 ataul 8% siswa 

belrada pada kritelria relndah delngan ju lmlah siswa yang me lncapai kritelria tinggi 

hanya 1 siswa ataul 4 % dari sellulrulh siswa. Pada siklu ls I nilai rata-rata adalah 72,8, 

masih ada 5 siswa atau l 20% belrada pada kritelria seldang dan ju lmlah siswa yang 

melncapai kritelria tinggi belrtambah melnjadi 20 orang atau l 80 %. Pada siklu ls II nilai 

rata-rata siswa me lncapai angka 80,2 se lmula siswa belrada pada krite lria tinggi 

selhingga selmula siswa tellah melncapai 100% kelbelrhasilan tu ljulan pelmbellajaran.  

4.3.2 Sikap Kerjasama Siswa 

Pelningkatan kelmampulan sikap kelrjasama siswa kellas IV SDN Reljosari 03 

Selmarang pada pelmbellajaran IPAS matelri wuljuld zat dan pelrulbahannya pada pe lr 

sikluls dapat dilihat pada gambar 4.2 belrikult ini: 
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Gambar 4.3 Grafik Nilai Rata-Rata Sikap Kerjasama Siswa 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Persentase Keberhasilan Nilai Sikap Kerjasama 

Siswa 
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belradaُ padaُ kritelriaُ seldangُ delnganُ ju lmlahُ siswaُ yangُme lncapaiُ krite lriaُ tinggiُ

hanyaُ10ُorangُatau lُ 40ُ%ُdariُ se llulrulhُsiswa.ُPadaُsiklu lsُ Iُnilaiُ rata-rataُ siswaُ

adalahُ71,2ُsiswaُyangُbe lradaُpadaُkritelriaُseldangُhanyaُ1ُataulُ 4%ُdanُ ju lmlahُ

siswaُyangُmelncapaiُkritelriaُtinggiُbelrtambahُmelnjadiُ24ُorangُataulُ 96ُ%.ُpadaُ

siklulsُ IIُ nilaiُ rata-rataُ siswaُme lncapaiُ angkaُ 79,6ُ se lbanyakُ25ُ ataulُ 80%ُ siswaُ

belradaُ padaُ katelgoriُ tinggiُ danُ 5ُ atau lُ 20%ُ siswaُ belradaُ padaُ katelgoriُ relndahُ

selhinggaُselmulaُsiswaُtellahُmelncapaiُkelbelrhasilanُtuljulanُpelmbellajaran. 

Belrdasarkanُu lraianُ diatasُ dapatُme lmbulktikanُ bahwaُpe lnggulnaanُmode llُ

Problelm Baseld Lelarningُ belrbantu lُ Pulzzlel Fulnُ dapatُmelningkatkanُ kelmampulanُ

pelmelcahanُmasalahُdanُke lmampulanُsikapُkelrjasamaُsiswaُke llasُIVُSDNُReljosariُ

03ُSelmarang.ُBayat,ُP,ُelt al.ُ(2023:265)ُbelrpelndapatُbahwaُpelmilihanُmodellُyangُ

selsulaiُdelnganُkaraktelristikُsiswaُme lrulpakanُhalُyangُpelntingُdalamُpelmbellajaran.ُ

Seljalanُ delnganُ itu lُ pelnellitianُ yangُ dilaku lkanُ olelhُ Safitri,ُ N,ُ elt al.ُ (2021)ُ

melnyatakanُbahwaُproblelm baseld lelarningُmelrulpakanُmodellُyangُelfelktifُdalamُ

melmbantu lُ siswaُmelmahamiُmasalahُatau lُ matelriُyangُbelrbelntu lkُcelrita.ُSiswaُyangُ

selbellulmnyaُbingu lngُkeltikaُdihadapkanُpadaُsoalُce lritaُkiniُmelnjadiُlelbihُsiap.ُ 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah dan sikap 

kerjasama siswa dapat disimpulkan bahwa:  

5.1.1 Mellaluli modell Problelm Baseld Lelarning belrbantul meldia Pulzzlel Fu ln 

Kelmampulan pelmelcahan masalah siswa ke llas 4 SDN Reljosari 03 dapat 

melningkat. Hal itu l ditandai delngan siswa selkulrang-kulrangnya dapat 

melncapai kritelria tinggi (71-90). Selbellulmnya hanya ada 1 atau l 4% siswa 

yang melncapai kritelria tinggi. Pada siklu ls I ada 20 ataul 80% siswa yang 

melncapai kritelria tinggi dan pada siklu ls II sellulrulh siswa ataul 100% tellah 

melncapai kritelria tinggi. 

5.1.1 Mellaluli modell Problelm Baseld Lelarning belrbantul meldia Pulzzlel Fu ln 

Kelmampulan sikap Kelrjasama siswa ke llas 4 SDN Reljosari 03 dapat 

melningkat. Hal itu l ditandai delngan siswa selkulrang-kulrangnya dapat 

melncapai kritelria tinggi (61-80). Selbellulmnya hanya ada 10 atau l 40% siswa 

yang melncapai kritelria tinggi. Pada siklu ls I ada 24 ataul 96% siswa yang 

melncapai kritelria tinggi dan siklu ls II sellulrulh siswa tellah melncapai kritelria 

tinggi. Selbanyak 20 ataul 80% siswa tellah melncapai krite lria tinggi dan 5 

ataul 20% siswa melncapai kritelria sangat tinggi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan di atas terdapat beberapa saran yang diberikan peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

5.2.1 Dalam pelaksanaan pembelajaran model Probem Based Learning guru 

sebaiknya melaksanakan pembelajaran kelompok agar kemampuan sikap 

kerjasama siswa dapat terjalin. 

5.2.2 Dengan menggunakan media Puzzle Fun pada model pembelajaran 

Problem Based Learning, pembelajaran dapat berjalan lebih menyenangkan 

bagi siswa. 
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